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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the effect of planting media composition and liquid organic fertilizer 
(LOF) concentration from tofu wastewater on the growth and yield of pagoda mustard greens using 
the verticulture method. The research was conducted in Gunung Sekar, Sampang, East Java, from 
December 2023 to February 2024. A factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) was 
used with two factors and three replications. The first factor was planting media composition (soil, 
compost, goat manure) in four ratios: M0 (1:1:1), M1 (1:1:2), M2 (1:2:3), and M3 (2:1:1). The second 
factor was LOF concentration (0%, 10%, 20%, 30%). Data were analyzed using ANOVA and followed 
by the Honestly Significant Difference (HSD) test at a 5% significance level. Results showed that the 
combination of soil+compost+goat manure (1:1:2) with 10% LOF produced the highest fresh weight. 
Quadratic regression analysis revealed the relationship between tofu wastewater concentration and 
plant weight (Y = -112.5x² + 29.028x + 23.903, R² = 0.905), with an optimal concentration of 13%. 
Keywords: pagoda mustard, verticulture, liquid organic fertilizer, tofu wastewater, planting media.  

1. Pendahuluan 

Alih fungsi lahan diwilayah perkotaan, menyebabkan lahan pertanian diperkotaan 

menjadi semakin berkurang dan sempit, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 

pemenuhan pangan salah satunya untuk tanaman sayuran. Sayuran merupakan sumber 

vitamin, mineral dan serat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Jayati & Susanti, 2019). 

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayuran daun yang umumnya dibudidayakan 

dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Ahmadi et al., 2023). Sawi pagoda (Brassica 

rapa Subps. Narinosa) dapat tumbuh baik didataran tinggi maupun dataran rendah dengan 

suhu rata-rata 22˚C sampai 33˚C (Badih et al., 2021). Di Indonesia, tanaman sawi pagoda 

merupakan jenis sayuran baru yang belum banyak dikembangkan atau dikenal oleh 

masyarakat, meskipun memiliki nilai ekonomi tinggi dan prospek yang baik untuk 

memenuhi permintaan dari supermarket, restoran, dan hotel. Sawi pagoda memiliki bentuk 

daun oval yang mirip bunga mekar, berbeda dari sawi pada umumnya yang ditemui 

dipasar, serta memiliki warna hijau pekat yang mencolok (Fitriani, 2022).  

Kebutuhan pasar yang terus meningkat terhadap hasil pertanian, mendorong 

munculnya inovasi dalam pemanfaatan lahan sempit untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman tanoa mengurangi kualitas produksi. Konsep urban farming menjadi solusi 

memanfaatkan lahan sempit dan terbatas di perkotaan sebagai tempat bercocok tanam 

agar tetap prduktif (Hartono et al., 2021). Salah satu kegiatan bercocok tanam yang dapat 

dilakukan yaitu dengan sistem budidaya vertikultur. Budidaya tanaman sayuran secara 

vertikultur merupakan salah satu cara pemanfaatan lahan yang efisien dengan 
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menerapkan prinsip utama yaitu pemanfaatan sinar matahari yang berlimpah, dimana 

tanaman disusun dalam wadah yang bertingkat (Herastuti et al., 2020). Dengan 

perencanaan yang baik, hasil panen dari budidaya dapat menghasilkan hasil yang 

tinggi, dapat memenuhi kebutuhan pangan, dan memberikan penghasilan tanaman 

bagi rumah tangga (Sihombing & Sinaga, 2019). 

Media tanam merupakan salah satu faktor utama untuk pertumbuhan akar tanaman 

dalam penyerapan nutrisi bagi tanaman (Qolik, 2019). Media tanam yang baik adalah 

media tanam yang memiliki persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, 

memiliki kekmampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 

memiliki drainase serta memiliki sirkulasi dan aerasi yang baik, serta dapat 

mempertahankan kelembaban disekitar akar tanaman (Sasmita & Haryanto, 2021). 

Komposisi media yang biasa digunakan yaitu tanah, kompos, dan pupuk kandang. 

Perlakuan media tanam dengan tambahan pupuk kandang dan kompos dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dibandingkan dengan perlakuan media 

tanam lainnya. 

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk berbentuk larutan dari hasil pembusukan 

bahan organik, yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara dan telah mengalami 

proses fermentasi. Penggunaan pupuk organik cair menjadi salah satu alternatif dalam 

usaha pemupukan tanaman dengan sistem budidaya vertikultur, karena dalam 

pengaplikasiannya lebih hemat waktu dan tenaga, volume atau dosis pemakaian lebih 

sedikit, serta cepat diserap oleh tanaman (Ediwirman, 2022). Selain itu penggunaan pupuk 

organik cair mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, baik makro 

maupun mikro, mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta lebih ekonomis 

dibandingkan pupuk anorganik. Bahan organik yang dapat digunakan untuk campuran 

pupuk organik cair yaitu limbah cair tahu. Kandungan unsur hara makro N, P, K serta unsur 

hara mikro seperti Ca, Mg, Na, dan Fe yang dimiliki limbah cair tahu. Kandungan limbah 

cair tahu akan mengalami peningkatan setelah mengalami proses fermentasi selama 15 

hari, peningkatan kandungan unsur hara C-organik sebesar 0.019%, N-total sebesar 

0.008%, P-total sebesar 0.0048%, K-total 2.740 ppm dan NO3 sebesar 156.70 ppm.s 

(Marian & Tuhuteru, 2019). 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai bulan Februari 2024. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Sekar, Kecamatan Sampang, Kabupaten 

Sampang, Jawa timur. Iklim di daerah tersebut sekitar 87,08 mm/th dan 5.08 hh/th, dengan 

suhu maksimum 32˚C dan minimum sebesar 28˚C (Statistik, 2010). Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pot tray semai, sekop, gelas ukur, penggaris, gunting, tong 
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plastik ukuran 200 liter, timbangan digital, alat tulis, kamera, dan 7 instalasi vertikultur 

dimana pada satu instalasi terdapat 7 talang sebagai tempat media tanam dengan panjang 

133 cm dan lebar 15 cm. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi 

pagoda varietas Ta Ke Cai, media tanam (tanah, kompos, pupuk kandang), limbah cair 

tahu, EM4, molase, dan pupuk organik cair limbah cair tahu. Penelitian menggunakan 

percobaan faktorial dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri oleh 

2 faktor dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama komposisi media tanam (M) yang terdiri 4 

taraf yaitu:  

M0: tanah + kompos + pupuk kandang kambing (1:1:1),  

M1: tanah + kompos + pupuk kandang kambing (1:1:2),  

M2: tanah + kompos + pupuk kandang kambing (1:2:1),  

M3: tanah + kompos + pupuk kandang kambing (2:1:1). 

Faktor kedua konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu (T) yang terdiri dari 4 

taraf yaitu T0 (kontrol), T1 (10%), T2 (20%), dan T3 (30%). Kedua faktor tersebut apabila 

digabungkan maka akan memperoleh 16 perlakuan kombinasi dengan 3 ulangan sehingga 

terdapat 48 unit percobaan. Parameter pengamatan yang digunakan adalah jumlah daun 

(helai), diameter batang (mm), diameter tajuk (cm), bobot segar total tanaman (gram), bobot 

segar tajuk tanaman (gram), dan indeks panen. 

Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan dengan 

menggunakan analisis varians (ANOVA). Apabila hasil perlakuan memberikan pengaruh 

nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf uji 5%. 

3. Hasil 

Pertumbuhan Tanaman  

Hasil penelitian menyatakan bahwa perlakuan komposisi media tanam dengan 

konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu tidak terjadi interaksi terhadap jumlah daun 

tanaman sawi pagoda (Tabel 1). Perlakuan komposisi media tanam menunjukkan hasil 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun tanaman sawi pagoda umur 21 dan 28 HST 

dan perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu berpengaruh nyata pada 

jumlah daun tanaman sawi pagoda umur 21 dan 28 HST. 
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Tabel 1. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pagoda Pada Pengaruh Komposisi Media Tanam 
dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu Umur 7-28 HST 

Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Komposisi Media Tanam (Tanah:Kompos: Pupuk Kandang Kambing) 

M0 (1:1:1) 4.06 7.61 13.67 a 20.69 a 
M1 (1:1:2) 4.36 7.47 14.22 b 22.08 b 
M2 (1:2:1) 4.08 7.14 14.06 b 21.92 b 
M3 (2:1:1) 4.14 7.31 13.19 a 21.28 a 

BNJ 5% tn tn 0.52 0.90 

Konsentrasi POC Limbah Cair Tahu 

T0 (kontrol) 4.31 7.61 13.64 ab 21.50 ab 
T1 (10%) 4.31 7.47 14.31 b 22.00 b 
T2 (20%) 4.03 7.31 13.81 ab 21.50 ab 
T3 (30%) 4.00 7.14 13.39 a 20.97 a 

BNJ 5% tn tn 0.52 0.90 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; tn : tidak nyata.  

Jumlah daun tanaman sawi pagoda dipengaruhi oleh pemenuhan nutrisi yang 

tercukupi, terutama unsur nitrogen yang mampu membantu proses pembentukan daun 

yang akan mempengaruhi jumlah daun yang terbentuk pada tanaman sawi pagoda. 

Didukung oleh Fauzi et al., (2022), bahwa unsur hara nitrogen berperan dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur nitrogen yang diserap akar sebagian besar naik 

kedaun sehingga menyatu dengan karbohidrat untuk membentuk protein yang berfungsi 

dalam perkembangan daun tanaman. 

Penggunaan komposisi media tanam tanah: kompos: pupuk kandang kambing (1:1:2) 

memberikan jumlah daun tanaman tertinggi diantara perlakuan komposisi media tanam 

lainnya. Hal ini diduga karena penggunaan pupuk kandang kambing yang lebih banyak dapat 

menyediakan unsur hara yang cukup dalam proses pembentukan daun tanaman sawi 

pagoda dimana pupuk kandang kambing diketahui memiliki kandungan nitrogen (N) yang 

tinggi. Hal ini didukung oleh Damanik, (2019),  bahwa unsur nitrogen digunakan sebagai 

bahan dasar penyusun asam amino yang akan membentuk protein, dan senyawa lainnya 

seperti klorofil, enzim, serta asam nukleat. Dimana senyawa tersebut berfungsi dalam 

proses metabolisme tanaman. Sehingga jumlah N yang lebih tinggi mampu mepercepat 

proses pertumbuhan vegetatif tanaman terutama terhadap jumlah daun. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan komposisi media tanam dengan 

konsnetrasi pupuk organik cair limbah cair tahu tidak terjadi interaksi nyata terhadap 

diameter batang tanaman sawi pagoda. Perlakuan komposisi media tanam menunjukkan 

hasil berpengaruh sangat nyata dan perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair 

tahu berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang tanaman sawi pagoda umur 21-

28 HST. 

 



Fitriyatush Shalihah, et al. – Growth Response and Yield of Pagoda Mustroper Plants (Brassica rapa .........  

 

 

33 

Tabel 2. Rerata Diameter Batang Tanaman Sawi Pagoda Pada Pengaruh Komposisi Media 
Tanam dan Konsentrasi Pupuk Cair Limbah Cair Tahu Umur 7-28 HST 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Komposisi Media Tanam (Tanah:Kompos: Pupuk Kandang Kambing) 

M0 (1:1:1) 2.21 2.88 3.49 bc 5.20 a 
M1 (1:1:2) 2.36 2.88 3.59 c 5.83 b 
M2 (1:2:1) 2.38 2.75 3.43 b 5.62 ab 
M3 (2:1:1) 2.34 2.76 3.26 a 5.28 a 

BNJ 5% tn tn 0.21 0.52 

Konsentrasi POC Limbah Cair Tahu 

T0 (kontrol) 2.36 2.81 3.51 bc 5.13 a 
T1 (10%) 2.41 2.94 3.56 c 5.43 b 
T2 (20%) 2.30 2.79 3.45 b 5.48 ab 
T3 (30%) 2.12 2.72 3.26 a 5.90 a 

BNJ 5% tn tn 0.21 0.52 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; tn: tidak nyata. 

Hasil analisis ragam kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan konsentrasi 

pupuk organik cair limbah cair (Tabel 3) tidak terdapat interaksi nyata terhadap diameter 

tajuk tanaman sawi pagoda. Perlakuan komposisi media tanam menunjukkan hasil 

berpengaruh sangat nyata pada diameter tajuk tanaman dan perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair limbah cair tahu menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata terhadap 

diameter tajuk tanaman sawi pagoda. 

Tabel 3. Rerata Diameter Tajuk Tanaman Sawi Pagoda Pada Penagruh Komposisi Media Tanam 
dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

Perlakuan  Diameter Tajuk Tanaman (cm) 

Komposisi Media Tanam (Tanah: Kompos: Pupuk Kandang Kambing) 

M0 (1:1:1) 

M1 (1:1:2) 

M2 (1:2:1) 
M3 (2:1:1) 

17.76 b 

18.36 b 

18.08 b 
16.64 a 

BNJ 5% 1.01 

Konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 

T0 (kontrol) 17.70 ab 
T1 (10%) 18.61 b 
T2 (20%) 17.37 a 
T3 (30%) 17.16 a 

BNJ 5% 1.01 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Hasil Tanaman 

Hasil analisis ragam (tabel 4) menunjukkan pengaruh kombinasi perlakuan komposisi 

media tanam dan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu terdapat interaksi nyata 

terhadap bobot segar total tanaman sawi pagoda. Perlakuan komposisi media tanam 

menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap bobot segar total tanaman sawi pagoda dan 

perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu menunjukkan pengaruh sangat 

nyata terhadap bobot segar total tanaman sawi pagoda. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot segar total tanaman terbaik terdapat pada 

perlakuan kombinasi komposisi media tanam tanah : kompos : pupuk kandang kambing 

1:1:2 (M1) dan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 10% (T1). Terdapat 

peningkatan bobot segar total tanaman sawi pagoda oleh pengaruh perlakuan kombinasi 

komposisi media tanam 1:1:2 dengan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 10% 

sebesar 35,33% dibandingkan dengan perlakuan kombinasi komposisi media tanam 2:1:1 

(M3) dengan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 30% (T3). 

Tabel 4. Rerata Bobot Segar Total Tanaman Sawi Pagoda Oleh Pengaruh Kombinasi Perlakuan 
Komposisi Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

Perlakuan 
Bobot Segar Total Tanaman (Gram) 

Komposisi media Tanam  
(Tanah: Kompos: Pupuk Kandang Kambing) 

Konsentrasi Pupuk Organik Cair 
Limbah Cair Tahu 

M0 (1:1:1) M1 (1:1:2) M2 (1:2:1) M3 (2:1:1) 

T0 (kontrol) 26.33 bcd 26.22 bcd 26.22 bcd 25.22 abc 
T1 (10%) 28.00 cdef 30.22 f 29.00 def 27.33 bcdef 
T2 (20%) 27.89 cdef 29.33 ef 28.11 cdef 22.56 a 
T3 (30%) 25.67 bc 26.78 bcde 24.44 ab 22.33 a 

BNJ 5% 2.98 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
uji BNJ5% 

 

 

Gambar 1: Grafik Analisis Regresi Kuadratik Hubungan Antara Konsentrasi Pupuk Organik Cair 
Limbah Cair Tahu Terhadap Bobot Segar Total Tanaman Sawi Pagoda Pada Perlakuan Komposisi 

Media Tanam 

Gambar 1. Menunjukkan hasil analisis regresi kuadratik hubungan antara masing-

masing perlakuan komposisi media tanam terhadap bobot segar total tanaman sawin 

pagoda, pada perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu menunjukkan 

bahwa perlakuan komposisi media tanam M1 (1:1:2) menghasilkan persamaan garis y 

= -163.89x2 + 49.944x +26.383 (R2 = 0.954). Dengan demikian pada perlakuan 

komposisi media tanam M1, penggunaan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 

32.00 
y = -97.222x + 27.056x + 26.317 y = -163.89x + 49.944x + 26.383 2 2 

R² = 0.9986 
30.00 

R² = 0.954 
M0 

28.00 
M1 
 

M2 

26.00 
M3 

24.00y = -161.11x2 + 42.111x + 26.267 
R² = 0.9968 

22.00 
y = -58.333x2 + 4.0556x + 25.794 

20.00 

0% 10% 

R² = 0.6136 

20% 30% 

Poly. 
(M0) 
Poly. 
(M1) 
Poly. 
(M2) 

B
o

b
o

t 
T

o
ta

l 



Fitriyatush Shalihah, et al. – Growth Response and Yield of Pagoda Mustroper Plants (Brassica rapa .........  

 

 

35 

26.50 
26.00 
25.50 
25.00 
24.50 

26.22 

Series1 

24.00 
23.50 
23.00 
22.50 
22.00 

2 Poly. 
(Series1) 

7 

0% 10% 20% 30% 

maksimum yaitu 15% dan menghasilkan bobot segar total tanaman sawi pagoda terbaik. 

Nilai R2 pada persamaan garis sebesar 0.954 menunjukkan bahwa sekitar 95% 

variabilitas dalam konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu dalam model regresi 

kuadratik tersebut. Penggunaan persamaan garis regresi kuadratik tersebut, untuk 

memperkirakan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu maksimum yang dapat 

digunakan pada setiap perlakuan komposisi media tanam terhadap bobot segar total 

tanaman sawi pagoda. 

 
   

   

 24.6 7 
   

3.72   

   

y = -112.5x2 + 29.028 x + 23.903 22.6 
 R² = 0.904 5 
   

 

 
Gambar 2: Grafik Analisis Regresi Kuadratik Hubungan Antara Konsentrasi Pupuk Organik Cair 

Limbah Cair Tahu Terhadap Bobot Segar Tajuk Tanaman. 

Hasil analisis regresi kuadratik hubungan antara konsentrasi pupuk organik cair 

limbah cair tahu terhadap bobot segar tajuk tanaman dengan persamaan garis y = -112.5x2 

+ 29.028x + 23.903 (R2= 0.9045). Dengan demikian dapat diketahui nilai maksimum 

konsentrasi pupuk organik limbah terhadap bobot segar tajuk tanaman sebesar 13%. Jika 

pemberian konsnetrasi pupuk organik cair limbah cair tahu melebihi batas maksimum maka 

akan terjadi penurunan bobot segar tajuk tanaman sawi pagoda. Nilai R2 pada persamaan 

garis sebesar 0.9045 menunjukkan bahwa sekitar 90% variabilitas dalam konsentrasi 

pupuk organik cair limbah cair tahu dalam model analisis regresi kuadratik tersebut. 

Tabel 5. Rerata Indeks Panen Tanaman Sawi Pagoda Pada Pengaruh Perlakuan Komposisi 
Media Tanam dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Cair Tahu 

Perlakuan  Indeks Panen 

Komposisi Media Tanam (Tanah: Kompos: Pupuk Kandang Kambing) 

M0 (1:1:1) 

M1 (1:1:2) 

M2 (1:2:1) 
M3 (2:1:1) 

0.89 ab 

0.91 c 

0.88 a 

0.90 bc 

BNJ 5% 0.02 

Konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 

T0 (kontrol) 0.90 b 
T1 (10%) 0.91 b 
T2 (20%) 0.88 a 
T3 (30%) 0.91 b 

BNJ 5% 0.02 

Keterangan: Angka-angka yang diampingi huruf yang sama pada perlakuan yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Tabel 5. Menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam tanah : kompos : 

pupuk kandang kambing (1:1:2) (M1) menunjukkan hasil indeks panen sawi pagoda 

tertinggi. Perlakuan 

Hasil analisis regresi kuadratik hubungan antara konsentrasi pupuk organik cair 

limbah cair tahu terhadap bobot segar tajuk tanaman dengan persamaan garis y = -

112.5x2 + 29.028x + 23.903 (R2= 0.9045). Dengan demikian dapat diketahui nilai 

maksimum konsentrasi pupuk organik limbah terhadap bobot segar tajuk tanaman 

sebesar 13%. Jika pemberian konsnetrasi pupuk organik cair limbah cair tahu melebihi 

batas maksimum maka akan terjadi penurunan bobot segar tajuk tanaman sawi pagoda. 

Nilai R2 pada persamaan garis sebesar 0.9045 menunjukkan bahwa sekitar 90% 

variabilitas dalam konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu dalam model analisis 

regresi kuadratik tersebut. 

4. Pembahasan  

Perlakuan konsentrasi pupuk organik limbah cair tahu terbaik yaitu pada perlakuan 

T1 10%, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dimana pemberian konsentrasi 10% (T1) 

memberikan hasil jumlah daun tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Hal ini diduga bahwa pupuk organik cair berperan dalam salah satu ketersediaan unsur 

hara salah satunya unsur hara mikro nitrogen yang merupakan unsur penting dalam 

pertumbuhan tanaman sawi pagoda. Hal ini didukung oleh Lestari et al., (2023) bahwa 

unsur nitrogen berperan dalam proses pertumbuhan vegetatif tanaman, unsur nitrogen 

diserap oleh akar tanaman sebagian besar akan naik ke daun dan menyatu dengan 

karbohidrat untuk membentuk protein yang berfungsi untuk perkembangan daun tanaman 

yang merupakan bagian yang dikonsumsi sebagai sayuran (Wahyuningsih et al., 2016). 

Diameter batang tanaman sawi pagoda terbaik terdapat pada perlakuan komposisi 

media tanam (1:1:2). Hal ini diduga disebabkan oleh penggunaan pupuk kandang kambing 

yang lebih tinggi sehingga dapat mencukupi kebutuhan untuk proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, dimana pupuk kandang kambing mengandung unsur hara makro 

seperti nitrogen (N). yang berfungsi untuk memacu pertumbuhan pada fase vegetatif 

terutama batang tanaman.  

Jupry & Kurnia (2020) menyatakan bahwa unsur hara nitrogen (N) dibutuhkan dalam 

jumlah relatif besar dibandingkan dengan unsur hara lain pada tahap pertumbuhan vegetatif 

tanaman, seperti pada perkembangan batang tanaman. Semakin tinggi pupuk kandang 

kambing yang diaplikasikan maka unsur hara yang tersedia dan terserap juga akan 

semakin besar dan optimal sehingga berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman secara keseluruhan khususnya dalam pertumbuhan batang 

tanaman (Dahmiri et al., 2024). 

Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair tahu 10% memberikan hasil 

diameter batang tanaman sawi pagoda terbaik. Hal ini diduga karena pupuk organik limbah 

cair tahu memiliki unsur hara makro yang kompleks, sehingga unsur hara yang terkandung 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman terutama pada diameter batang tanaman sawi 

pagoda. Pemberian aplikasi limbah cair tahu sebagi pupuk organik dapat meningkatkan 

ketersediaan hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk menunjang pertumbuhannya 

(Marian & Tuhuteru, 2019). 

Diameter tajuk tanaman sawi pagoda dipengaruhi oleh jumlah daun tanaman, dimana 

semakin besar jumlah daun maka diameter tajuk tanaman akan semakin luas. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Kakisina et al., (2023) bahwa semakin bertambahnya jumlah 

daun tanaman, akan semakin berpengaruh terhadap diameter tajuk tanaman. Karena jika 

jumlah daun tanaman semakin banyak akan berpengaruh terhadap diameter tajuk 

tanaman. Diameter tajuk tanaman selaras dengan nilai bobot segar tajuk dan jumlah daun 

yang tinggi pula (Nugroho et al., 2019). 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa diameter tajuk tanaman terbaik terdapat pada 

perlakuan M1 (1:1:2). Terdapat peningkatan diameter tajuk tanaman oleh pengaruh 

perlakuan komposisi media tanam M1 (1:1:2) sebesar 10.33% dibandingkan dengan 

komposisi media tanam M3 (2:1:1). Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair limbah cair 

tahu 10% (T1) menghasilkan diameter tajuk tanaman sawi pagoda terbaik. Terdapat 

peningkatan diameter tajuk tanaman oleh pengaruh konsentrasi pupuk organik cair limbah 

cair tahu 10% sebesar 8.45% dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi pupuk organik 

cair limbah cair tahu 30% (T3) (Rolanda et al., 2021). 

Bobot segar total tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N yang penting 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi pagoda seperti diameter batang dan 

pembentukan daun tanaman sehingga bobot segar total tanaman sawi pagoda yang 

dihasilkan akan meningkat. Anjani & Santoso (2022) menyatakan bahwa ketersediaan 

unsur hara dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

sehingga berpengaruh terhadap bobot total tanaman. Peningkatan bobot segar total 

tanaman juga dipengaruhi oleh kadar air dalam jaringan. Proses fisiologi yang berlangsung 

pada tumbuhan banyak berkaitan dengan air. Bobot segar total tanaman merupakan 

sebuah cerminan dari komposisi unsur hara dan jaringan tanaman dengan mengikut 

sertakan air yang diserap (Marian & Tuhuteru, 2019). 

Bobot segar tajuk tanaman dipengaruhi oleh diameter batang, jumlah daun, serta 

serapan air dan hara oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Suhastyo & Raditya, 
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(2019) bahwa pada komoditas sayuran daun jumlah daun, dan diameter batang akan 

berpengaruh terhadap bobot segar tajuk. Semakin banyak jumlah daun maka bobot segar 

tajuk akan meningkat. Daun tanaman sayuran merupakan organ yang banyak mengandung 

air, sehingga dengan jumlah daun yang semakin banyak maka kadar air tanaman akan 

semakin banyak dan bobot basah tanaman akan menunjukkan hasil yang tinggi (Rukmana 

& Widyawati, 2022). 

Hasil analisis ragam pengaruh kombinasi perlakuan komposisi media tanam dan 

konsentrasi pupuk organik cair tidak terdapat interaksi nyata terhadap indeks panen 

tanaman sawi pagoda. Perlakuan komposisi media tanam menunjukkan pengaruh sangat 

nyata terhadap indeks panen tanaman sawi pagoda dan perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair limbah cair tahu menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap indeks panen 

tanaman sawi pagoda (Am et al., 2018). 

Indeks panen tanaman berkaitan dengan adanya asimilat yang terpenuhi. proses 

asimilat adalah ukuran yang menunjukkan seberapa efektif proses fotosintesis pada daun 

tanaman, sehingga menghasilkan daun yang lebih tinggi. Hasil yang maksimal dapat 

terpenuhi jika unsur hara yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman (Lamawulo et 

al., 2017).  

5. Kesimpulan 

Perlakuan Terdapat interaksi nyata antara kombinasi perlakuan komposisi media 

tanam dan konsentrasi POC limbah cair tahu terhadap bobot segar total tanaman dengan 

kombinasi perlakuan terbaik yaitu komposisi media tanam tanah + kompos + pupuk 

kandang kambing (1:1:2) dan konsentrasi POC limbah cair tahu 10%. Komposisi media 

tanam dan konsentrasi POC limbah cair tahu memperlihatkan hasil terbaik terhadap jumlah 

daun, diameter batang, diameter tajuk dan indeks panen. Analisis regresi kuadratik 

hubungan konsentrasi POC limbah cair tahu terhadap bobot segar total diketahui bahwa 

pada komposisi media tanam tanah+ kompos+pupuk kandang kambing (1:1:2) diperoleh 

persamaan garis Y=-163.89x2+ 49.944x+26.383; R2= 0.954, dimana konsentrasi POC 

limbah cair tahu maksimum 15%, sedangkan hasil analisis regresi kuadratik hubungan 

konsentrasi POC limbah cair tahu terhadap bobot segar tajuk diperoleh persamaan garis 

Y=-112.5x2 + 29.028x + 23.903; R2 = 0.9045 menghasilkan nilai konsentrasi POC limbah 

cair tahu maksimum 13%. 
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